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Abstrak  

Kasus penghindaran pajak terjadi pada PT Coca-Cola Indonesia (CCI) yang diduga 

melakukan penghindaran pajak, yang menyebabkan kekurangan pembayaran pajak senilai Rp 

49,24 miliar. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bukti empiris pengaruh 

profitabilitas dan tax avoidance terhadap nilai perusahaan. Populasi dari penelitian ini 

sebanyak 125 perusahaan konsumsi non-cyclycals dengan purposive sampling sebagai 

metode penentuan sampel sehingga diperoleh sampel pada penelitian ini sebanyak 26 

perusahaan dengan 8 tahun observasi, sehingga diperoleh 208 data perusahaan konsumsi non-

cyclycals. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dan diolah menggunakan 

aplikasi SPSS 21. Hasil uji regresi linier berganda menunjukkan bahwa profitabilitas 

berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Tax avoidance tidak berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya agar meneliti seluruh sektor barang 

konsumsi terkait dengan variabel yang diteliti pada penelitian ini.  

Kata Kunci: Profitabilitas, Tax Avoidance, Nilai Perusahaan, Transparansi 

 

Abstract  

The tax evasion case occurred at PT Coca-Cola Indonesia (CCI) which was suspected of 

committing tax evasion, which resulted in a tax underpayment of IDR 49.24 billion. The aim 

of this research is to determine empirical evidence of the influence of profitability and tax 

avoidance on company value. The population of this research was 125 consumption 

companies non-cyclycals with purposive sampling as a sample determination method so that 

the sample obtained in this study was 26 companies with 8 years of observation, so that 208 

consumption company data were obtained. non-cyclycals. PThis research is quantitative 

descriptive research and was processed using the SPSS 21 application. The results of 

multiple linear regression tests show that profitability has a positive effect on company value. 

Tax avoidance has no effect on company value. It is hoped that future researchers will 

examine all consumer goods sectors related to the variables studied in this research. 
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A. PENDAHULUAN  

1. Latar Belakang 

PT Coca Cola Indonesia (CCI) menghadapi masalah kekurangan pembayaran 

pajak sebesar Rp 49,24 miliar akibat dugaan penghindaran pajak. PT CCI telah 

mengajukan banding karena mengklaim bahwa mereka telah memenuhi kewajiban 

pajak sesuai dengann ketentuan yang berlaku. Kementrian keuangan menemukan 

adanya lonjakan biaya yang signifikan, sebagaimana diungkapkan oleh penelusuran 

yang dilakukan Direktorat Jenderal Pajak (DJP). Penghasilan kena pajak berkurang 

akibat beban biaya yang tinggi, yang pada gilirannya mengurangi jumlah setoran 

pajak. Menurut DJP, total penghasilankena pajak PT CCI adalah sebesar Rp 603,48 

miliar, sementara perhitungan PT CCI menunjukkan angka Rp 492,59 miliar. DJP 

juga menghitung bahwa kekurangan pembayaran pajak penghasilan (PPh) mencapai 

Rp 49,24 miliar (https://money.kompas.com). Selain kasus penghindaran pajak yang 

terjadi di PT CCI, terdapat beberapa perusahaan sektor barang konsumsi non-

cyclycals yang melakukan penghindaran pajak, yaitu sebagai berikut. 

Tabel 1.1 Effective Tax Rate (ETR) 

No Nama Bank 
Effective Tax Rate (ETR) 

2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 

1 Enseval Putera 

Megatrading 

Tbk. 

0,25 

 

0,24 

 

0,25 

 

0,28 

 

0,22 

 

0,22 

 

0,23 

 

0,23 

 

2 Midi Utama 

Indonesia Tbk. 

0,21 

 

0,17 

 

0,05 

 

0,25 

 

0,03 

 

0,15 

 

0,19 

 

0,02 

 

3 Sekar Laut 

Tbk. 

0,18 0,16 

 

0,19 

 

0,21 

 

0,18 

 

0,17 

 

0,19 

 

0,20 

 

4 Akasha Wira 

International 

Tbk. 

0,09 

 

0,25 

 

0,24 

 

0,24 

 

0,19 

 

0,21 

 

0,21 

 

0,21 

 

https://money.kompas.com/
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Nilai perusahaan merupakan persepsi investor terhadap tingkat keberhasilan 

perusahaan berdasarkan harga sahamnya. Penelitian ini mengukur nilai perusahaan 

menggunakan rasio Price Book Value (PBV). Melalui PBV, investor dapat 

mengidentifikasi saham yang memiliki harga wajar, undervalued, dan overvalued 

(Setiabudhi, 2022). 

Nilai perusahaan dipengaruhi oleh banyak faktor antara lain yaitu 

profitabilitas. Profitabilitas diartikan sebagai kapasitas suatu perusahaan untuk 

menghasilkan keuntungan dari penjualan, total aset, dan ekuitas (Nugraha & Alfarisi, 

2020). Pengukuran profitabilitas pada penelitian ini menggunakan proksi ROE. 

Return on Equity Ratio (ROE) digunakan untuk menilai seberapa baik suatu 

perusahaan dapat menghasilkan laba dari investasi pemegang sahamnya yang diukur 

dalam persentase. 

Faktor selanjutnya yaitu nilai perusahaan dipengaruhi oleh tax avoidance. Tax 

avoidance adalah kegiatan mengurangi biaya pajak dengan memanfaatkan kelemahan 

aturan pajak sehingga kegiatan tersebut tidak melanggar aturan pajak (Ayem & 

Maryanti, 2022). Untuk mengetahui tindakan tax avoidance maka diperlukan 

formulasi yaitu ETR (Effective Tax Rate). ETR merupakan kas yang dikeluarkan untuk 

biaya pajak dibagi dengan laba sebelum pajak. Tingkat ETR yang lebih besar 

menunjukkan tingkat penghindaran pajak yang lebih rendah. 

2. Kajian Teori dan Pengembangan Hipotesis 

a. Teori Agensi (Agency Theory) 

Teori agensi pertama kali dicetuskan oleh (Ross, 1973) yang selanjutnya 

dijelaskan lebih detail oleh (Jensen dan Meckling, 1976). Dalam hubungan 

agensi, pemegang saham yang juga dikenal sebagai prinsipal meminta 

manajemen untuk bertindak atas nama prinsipal dalam setiap operasi perusahaan 

(Halim & Hastuti, 2019). Teori keagenan membahas tentang kemungkinan bias 

yang terjadi ketika principal memberikan agen untuk membuat keputusan atas 

nama mereka. Hal tersebut menjelaskan dampak ketidaksepakatan terhadap 
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organisasi dan menyarankan cara untuk menyatukan kedua belah pihak (Ardianto, 

2023). 

b. Teori Atribusi (Attribution Theory) 

Teori atribusi dikembangkan oleh Fritz Heider pada tahun 1958 yang 

menjelaskan bahwa perilaku individu yang ditentukan oleh kombinasi kekuatan 

internal dan eksternal (Erawati & Pelu, 2021). Sedangkan menurut Prastyatini & 

Trivita (2023), teori atribusi menjelaskan bagaimana perilaku seseorang 

dipengaruhi oleh faktor internal atau eksternal. Faktor internal merujuk pada 

perilaku yang dianggap berasal dari diri individu itu sendiri, sedangkan faktor 

eksternal terjadi ketika situasi di luar individu mempengaruhi perilaku tersebut. 

Dengan kata lain, seseorang mungkin bertindak karena adanya pengaruh dari 

kondisi eksternal. 

c. Teori Sinyal (Signaling Theory) 

Teori signal (Signaling Theory), pertama kali dikemukakan oleh Spence 

(1973) yang menjelaskan bahwa di pasar tenaga kerja (labor markets), dimana 

karyawan memberikan isyarat atau sinyal berupa informasi yang menunjukkan 

kondisi yang lebih baik bagi mereka yang menerimanya. Teori sinyal 

menjelaskan terkait masalah ketimpangan informasi ini (Paridah & Rokhayati, 

2022). Teori ini memberikan penjelasan tentang bagaimana investor dapat 

membedakan antara perusahaan dengan tingkat penilaian tinggi dan rendah  

d. Nilai Perusahaan 

Nilai perusahaan merupakan pandangan investor berdasarkan tingkat 

keberhasilan perusahaan berdasarkan harga sahamnya (Setiabudhi, 2022). 

Tingginya nilai perusahaan menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kegiatan 

operasional yang baik dan memiliki gambaran yang baik di masa mendatang. 

Nilai perusahaan yang tinggi juga memungkinkan perusahaan untuk memberi 

return kepada investor sesuai dengan yang diharapkan. Nilai perusahaan dapat 

dirumuskan sebagai berikut (Anisran & Ma’wa, 2023) : 



 

SIMBA 
SEMINAR INOVASI 

MANAJEMEN BISNIS DAN 

AKUNTANSI 6 

 

Seminar Inovasi Manajemen Bisnis dan Akuntansi (SIMBA) 6 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas PGRI Madiun 
September 2024 

E-ISSN: 2686 - 1771 

 

PBV  = 𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑃𝑒𝑟 𝑙𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐵𝑢𝑘𝑢 𝑃𝑒𝑟 𝑙𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟

 

e. Profitabilitas 

Profitabilitas didefinisikan sebagai kemampuan suatu perusahaan untuk 

menghasilkan pendapatan lebih dari biaya yang dapat diatribusikan untuk 

menghasilkan pendapatan dari seluruh aktivitasnya (Kajola et al., 2020). Semakin 

banyak keuntungan atau laba yang dihasilkan oleh perusahaan, maka semakin 

banyak keuntungan yang akan diperoleh investor sehingga nilai perusahaan akan 

meningkat dan menguntungkan para pemegang saham atau pemilik perusahaan 

(Ayem & Maryanti, 2022). Pengukuran profitabilitas memakai rasio Return On 

Equity (ROE) yang dirumuskan sebagai berikut (Chynthiawati & Jonnardi, 2022): 

ROE = 𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠

 

f. Tax Avoidance 

Tax avoidance adalah tindakan hukum tanpa bertentangan dengan 

ketentuan perpajakan yang bertujuan untuk mengurangi beban pajak (Olanda & 

Marietza, 2024). Tax avoidance adalah bagian dari tax planning yang dilakukan 

dengan tujuan meminimalisasi pembayaran pajak. Secara hukum, tindakan ini 

tidak dilarang, tetapi seringkali dipandang negatif oleh kantor pajak karena 

dianggap sebagai tindakan yang ilegal oleh pemerintah dan memiliki arti yang 

negatif (Wardani & Herawati, 2022). Tax avoidance dapat dirumuskan sebagai 

berikut (Ariani et al., 2024) : 

ETR = 𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

 

g. Hipotesis Penelitian 

Salah satu tujuan investor dalam menginvestasikan modal ke suatu 

perusahaan adalah untuk memperoleh laba. Semakin banyak laba yang dihasilkan 

oleh perusahaan, maka semakin banyak keuntungan yang akan diperoleh investor 
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sehingga nilai perusahaan akan meningkat dan menguntungkan para pemegang 

saham atau pemilik perusahaan (Ayem & Maryanti, 2022). 

H1 : Profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan 

Tax avoidance adalah bagian dari tax planning yang dilakukan dengan 

tujuan meminimalisasi pembayaran pajak. Secara hukum, tindakan ini tidak 

dilarang, tetapi seringkali mendapat sorotan yang kurang baik dari kantor pajak 

karena dianggap sebagai tindakan yang ilegal oleh pemerintah dan memiliki 

makna yang tidak baik (Wardani & Herawati, 2022) 

H2 : Tax avoidance berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan 

B. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatf. Analisa kuantitatif ini mempunyai 

maksud untuk menjelaskan adanya pengaruh profitabilitas dan tax avoidance terhadap 

nilai perusahaan. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan barang konsumsi non-

cyclycals  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2023. Populasi dari 

penelitian ini sebanyak 125 perusahaan konsumsi non-cyclycals dengan purposive 

sampling sebagai metode penentuan sampel sehingga diperoleh sampel pada penelitian 

ini sebanyak 26 perusahaan dengan 8 tahun observasi, sehingga diperoleh 208 data 

perusahaan konsumsi non-cyclycals dan dikurangi 85 data outlier setelah uji normalitas 

dengan total akhir data yang diolah sebanyak 123 data. Data pada penelitian ini diperoleh 

dari www.idx.co.id, annual report, dan website masing-masing perusahaan. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Statistik Deskriptif 

Uji statistik deskriptif adalah nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, 

maksimum, total, range, kurtosis, dan skewnness digunakan dalam statistik 

deskriptif untuk menggambarkan atau memberikan deskripsi terhadap data 

(Muliasari & Hidayat, 2020). Berikut merupakan hasil uji statistik deskriptif pada 

penelitian ini : 

 

 

http://www.idx.co.id/
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Tabel 1.1 Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

  N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

X1_ROE 123 0,03 0,24 0,14 0,05 

X2_ETR 123 0,16 0,30 0,23 0,03 

Y_PBV 123 0,23 4,66 1,71 1,25 

Valid N 
(listwise) 123         

Hasil uji statistik deskriptif pada tabel dapat diketahui variabel independen 

profitabilitas yang diproksikan dengan ROE memiliki nilai rata-rata sebesar 0,14. 

Kemudian nilai maksimum sebesar 0,24, nilai minimum sebesar 0,03, dan nilai 

standar deviasi sebesar 0,05. 

Variabel independen tax avoidance yang diproksikan dengan ETR memiliki 

nilai rata-rata sebesar 0,23, nilai minimum sebesar 0,16, dan nilai standar deviasi 

sebesar 0,03. 

Variabel dependen nilai perusahaan yang diproksikan dengan PBV memiliki 

nilai rata-rata sebesar 1,71. Kemudian nilai maksimum sebesar 4,66, nilai minimum 

sebesar 0,23, dan nilai standar deviasi sebesar 1,25. 

2. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis digunakan untuk menguji validitas suatu pernyataan 

berdasarkan data statistik serta menarik kesimpulan apakah pernyataan tersebut 

dapat diterima atau tidak. Penelitian ini sudah melewati uji asumsi klasik, yaitu uji 

normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi, uji heteroskedastisitas, dan analisis 

regresi berganda.  

a. Uji F (Simultan) 

Uji F digunakan untuk mengukur seberapa besar pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen secara keseluruhan dengan syarat 

variabel independen dikatakan berpengaruh secara simultan terhadap variabel 

dependen apabila nilai signifikansi < 0,05 dan apabila nilai signifikansi > 0,05 

maka secara simultan tidak memiliki pengaruh (Ariyani & Febriyanto, 2021). 
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Tabel 1.7 Uji F (Simultan) 

Model 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 

Regression 47,929 2 23,964 19,974 0,000b 

Residual 143,976 120 1,200     

Total 191,905 122       

 Nilai signifikansi menunjukkan 0,000 < 0,05, maka secara simultan kedua 

variabel independen yaitu profitabilitas (X1) dan tax avoidance (X2) berpengaruh 

signifikan terhadap nilai perusahaan (Y). Selain itu, model persamaan dengan 

profitabilitas (X1) dan tax avoidance (X2) sebagai variabel independen dan nilai 

perusahaan (Y) sebagai variabel dependen merupakan model yang fit. 

b. Uji statistik t (Parsial) 

   Menurut Natoen et al. (2019) uji t dilakukan untuk menentukan 

seberapa besar pengaruh satu variabel independen terhadap masing-masing 

variabel dependen. Dasar pengambilan keputusan dalam uji t adalah jika thitung < 

ttabel dan nilai signifikansi > 0,05 maka H1 ditolak., sebaliknya jika thitung > ttabel 

dan nilai signifikansi < 0,05 maka H1 diterima. 

 Tabel 1.8 Uji t Statistik (Parsial) 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -0,879 0,846   -1,038 0,301 

Profitabilitas (ROE) 12,369 1,958 0,506 6,319 0,000 

Tax Avoidance (ETR) 3,909 3,336 0,094 1,172 0,244 

  Variabel profitabilitas (X1) memiliki nilai thitung 6,319 dan ttabel 1,97976 

sehingga thitung > ttabel. Nilai signifikansi signifikansi variabel profitabilitas (X1) 

sebesar 0,000 < 0,05, maka bisa ditarik kesimpulan bahwa variabel profitabilitas 

(X1) berpengaruh signifikan terhadap variabel nilai perusahaan (Y) dengan nilai 

koefisien sebesar 12,369  yang berarti memiliki arah positif. (H1 diterima). 

  Profitabilitas memiliki pengaruh positif terhadap nilai perusahaan 

dikarenakan ketika keuntungan perusahaan meningkat, maka nilai perusahaan 

juga akan meningkat. Dalam teori agensi, profitabilitas dikaitkan dengan fakta 

bahwa jika perusahaan berkinerja baik, para stakeholder akan melihat sejauh 
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mana perusahaan dapat menghasilkan laba dari penjualan dan investasi 

perusahaan. Perusahaan yang memiliki profitabilitas yang tinggi dan berhasil 

membukukan laba yang terus meningkat akan menunjukkan bahwa bisnis 

tersebut berkinerja baik, yang akan menciptakan respon yang positif kepada 

pemegang saham dan membuat harga saham meningkat. 

   Variabel tax avoidance (X2) memiliki nilai thitung 1,172 dan ttabel 

1,97976 sehingga thitung < ttabel  nilai signfikansi 0,244 > 0,05, maka bisa ditarik 

kesimpulan bahwa variabel tax avoidance (X2) tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap variabel nilai perusahaan (Y) dengan nilai koefisien sebesar 

3,909. (H2 ditolak).  

   Hasil penelitian yang diperoleh menjelaskan bahwa variabel tax 

avoidance  tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal ini disebabkan oleh 

ada tidaknya penghindaran pajak pada perusahaan tidak mempengaruhi 

keputusan investor untuk berinvestasi. Sehingga, investor tidak akan menarik 

investasinya atau tidak berinvestasi walaupun perusahaan melakukan 

penghindaran pajak atau tidak. Teori atribusi tidak sejalan dengan hasil 

penelitian yang menjelaskan bahwa secara internal kegiatan penghindaran pajak 

yang dilakukan oleh perusahaan dapat meningkatkan profitabilitas. Sebaliknya, 

secara eksternal perusahaan melakukan penghindaran pajak dikarenakan beban 

pajak yang harus dibayarkan terlalu tinggi. 

c. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur sejauh mana 

model mampu menjelaskan variasi dalam variabel dependen. Tujuan dari uji 

koefisien determinasi adalah untuk menentukan seberapa besar presentase 

kemampuan variabel bebas untuk menjelaskan variabel terikat. Nilai presentase 

koefisien determinasi hasil uji berada di atas 0% bahkan tidak sampai 100% 

(Purba et al., 2021). 
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Tabel 1.9 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 0,500a 0,250 0,237 1,09535 

a. Predictors: (Constant), ETR, ROE 

  Hasil uji koefisien determinasi (R2) pada tabel 1.8 menunjukkan nilai 

adjusted R2 sebesar 0,237 yang artinya pengaruh variabel independen (X) 

terhadap variabel dependen (Y) sebesar 23,7%. Sisanya sebesar 76,3% 

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.  

D. SIMPULAN 

Hasil penelitian diperoleh bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan karena semakin tinggi angka profitabilitas yang tercantum dalam laporan 

keuangan, semakin baik kinerja keuangan perusahaan. kondisi ini mencerminkan potensi 

keuntungan yang lebih besar bagi investor dan prospek yang lebih menjanjikan di masa 

depan. Kemudian, diperoleh bahwa tax avoidance tidak berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. Hal ini disebabkan oleh keputusan investor untuk berinvestasi tidak 

dipengaruhi oleh adanya penghindaran pajak pada perusahaan. Oleh karena itu, investor 

tidak akan menarik investasi mereka atau tidak berinvestasi sama sekali, terlepas dari 

apakah perusahaan memiliki penghindaran pajak atau tidak. 

E. SARAN 

  Objek penelitian yang diteliti masih dalam lingkup kecil perusahaan sektor 

barang konsumsi non-cyclycals. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya agar meneliti 

seluruh sektor barang konsumsi terkait dengan variabel yang diteliti pada penelitian ini. 

  Terdapat banyak data oulier dalam penelitian ini untuk memenuhi syarat uji 

normalitas menggunakan kolmogorov smirnov. Saran untuk penelitian selanjutnya 

melakukan uji normalitas menggunakan metode yang lain seperti menggunakan 

histogram dan scatterplot untuk meminimalisir jumlah outlier data perusahaan. 
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